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ABSTRACT

The research location is in the Lubuk Lagan and Surrounding Area, Seluma Regency, Bengkulu
with a fairly high slope and elevation based on Widyatmanti (2016). 4 landslide locations were
found In the research area, namely Cugung Langu Village, Air Merun Village, Lubuk Lagan
Village, and Gunung Megang Village. According to Zuidam (1986), a landslide is the movement of
a large material from a high place to a lower place due to the influence of fast or slow gravity. This
study uses the storie and bishop index method. The index storie method is a semi-quantitative
method used to determine the level of landslide vulnerability. The parameters used are slope slope,
sorl type, rock type based on geological maps, rainfall, and land use. Bishop's method is used to
calculate the safety factor for slope stability by dividing the avalanche plane into several slices.
This method uses specific gravity data and cohesion and deep shear angle based on direct shear
and unit weight analysis. The level of landslide vulnerability in the study area is divided into 3
classes, namely low (0.0048 — 0.0332), medium (0.0333 — 0.0616), and high (0.0617 — 0.09). The
study area has slope stability with the labile category (<1.07) and avalanches often occur.
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SARI

Lokasi penelitian berada pada Daerah Lubuk Lagan dan Sekitarnya, Kabupaten Seluma,
Bengkulu dengan kemiringan lereng dan elevasi berdasarkan Widyatmanti (2016) yang cukup
tinggi. Ditemukan 4 titik lokasi longsor pada daerah penelitian yaitu pada Desa Cugung Langu,
Desa Air Melancar, Desa Lubuk Lagan, dan Desa Gunung Megang. Menurut Zuidam (1986)
longsor adalah pergerakan suatu material besar dari tempat tinggi menuju tempat yang lebih
rendah yang dikarenakan pengaruh gravitasi yang cepat maupun lambat. Penelitian ini
menggunakan metode indeks storie dan bishop. Metode index storie merupakan suatu metode semi
kuantitatif digunakan dalam mengetahui tingkat kerentanan longsor. Parameter yang digunakan
yaitu kemiringan lereng, jenis tanah, jenis batuan berdasarkan peta geologi, curah hujan, dan
penggunaan lahan. Metode Bishop digunakan dalam menghitung factor keamanan untuk
stabilitas lereng dengan membagi bidang longsoran dalam beberapa irisan. Metode ini
menggunakan data berat jenis dan kohesi serta sudut geser dalam berdasarkan analisa direct
shear dan unit weight. Tingkat kerawanan longsor pada daerah penelitian terbagi menjadi 3 kelas
yaitu rendah (0,0048 — 0,0332), sedang (0,0333 — 0,0616), dan tinggi (0,0617 — 0,09). Pada daerah
penelitian memiliki kestabilan lereng dengan kategori labil (<1.07) dan keadaan longsoran sering
terjadi.

Kata kunci- Faktor Keamanan, Longsor, Metode Bishop, Metode Indeks Storie, Seluma

PENDAHULUAN pertanian sebagai dasar kapasitas produksi
tanaman guna mengetahui keperluan tata

Longsor menjadi salah satu bencana guna lahan berdasarkan Storie (1978);

alam yang sering terjadi di Indonesia, Salah
satu factor pemicu terjadinya longsor yaitu
tingkat kestabilan lereng yang rendah yang
biasanya terjadi pada daerah pegunungan.
Menurut Zuidam (1986) longsor adalah
pergerakan suatu material besar dari tempat
tinggi menuju tempat yang lebih rendah yang
dikarenakan pengaruh gravitasi yang cepat
maupun lambat. Tingkat porositas dan
permeabilitas tanah akan tergolong buruk
jika tanah berbutir halus hingga berbutir
agak kasar (Xanana, 2022).

Penelitian difokuskan pada analisis
kerawanan longsor serta stabilitas lereng
menggunakan data primer dan sekunder
pada daerah penelitian. Terdapat beberapa
metode yang dapat digunakan dalam analisis
ini seperti metode fellenius, metode bishop,
dan metode janbu.

Dalam penelitian ini digunakan 2
metode yaitu indeks storie yang merupakan
suatu metode semi kuantitatif yang pada
mulanya digunakan untuk klasifikasi tanah

Reganold & Singer (1979); Hassanusi (2021).
Seiring dengan perkembangannya indeks
storie digunakan juga dalam mengetahui
tingkat kerentanan longsor (Sugianti,
dkk.,2014).

Selain itu digunakan juga metode
bishop yang diperkenalkan pada tahun 1955
dengan metode irisan yang sederhana. Dalam
metode Ini gaya gesek antar irisan tidak
diperhitungkan dan mengasumsikan gaya
normal dapat mendefinisikan gaya-gaya
antar irisan yang mana ditentukan dengan
menjumlahkan gaya-gaya dalam arah
vertikal. Metode ini digunakan dalam
menghitung  factor keamanan  untuk
stabilitas lereng dengan membagi bidang
longsoran dalam beberapa irisan.

Lokasi penelitian berada pada Daerah
Lubuk Lagan dan Sekitarnya, Kabupaten
Seluma, Bengkulu dengan kemiringan lereng
dan elevasi berdasarkan Widyatmanti (2016)
yang cukup tinggi. Analisis kerawanan
longsor pada daerah penelitian didasari oleh
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lereng yang curam dan elevasi yang cukup
tinggi. Selain itu, pada daerah penelitian
ditemui 4 titik longsor menjadi salah factor
dilakukannya analisis kerawanan longsor.
Dilihat dari RPB Kabupaten Seluma
berpotensi terjadinya bencana alam yaitu
gempabumi, tanah longsor, banjir, serta
kebakaran hutan dan lahan (RPB Kabupaten
Seluma Provinsi Bengkulu, 2017).

Lubuk Lagan O

SUMATERA
SELATAN
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Tujuan dari dilakukannya penelitian ini
yaitu untuk mengetahui jenis longsor serta
menganalisis stabilitas lereng menggunakan
pemodelan lereng terhadap mnilai factor
keamanan, dan mengidentifikasi tingkat
kerawanan longsor pada daerah penelitian.
Dengan hasil peta kerawanan longsor serta
nilai FK sebagai penentu kestabilan lereng
daerah penelitian.

o‘l(e( amatan Indralaya

Dacrah Penclitian

Jalan

Gambar 1. Peta Ketercapaian Lokasi.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini digunakan data
primer dan data sekunder. Tahap
pengumpulan data  primer dilakukan
pengambilan sampel dan data longsor, serta
foto pada 4 titik lokasi pengamatan longsor.
Selanjutnya data sekunder didapatkan

secara tidak langsung dari lapangan. Data
sekunder yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu peta kemiringan lereng, peta geologi,
peta jenis tanah, peta penggunaan lahan, dan
peta curah hujan menjadi parameter dalam
metode indeks storie (Bais, dkk.,2018). Dari
data yang sudah dikumpulkan selanjutnya
dilakukan pengolahan dan analisis data.
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Analisis data yang dilakukan pada
laboratorium yaitu pengujian berat jenis (unit
weigh?) dan pengujian kuat geser langsung
(direct shear test) sebagai parameter dalam
pengolahan  nilai  Faktor  Keamanan
(Devatama & Sutriyono., 2022).

Pengujian berat jenis (unit weigh?
dilakukan dengan perbandingan antara berat
suatu volume tanah dengan berat butir di
dalamnya. Pengujian ini bertujuan untuk
menentukan berat jenis butir tanah, angka
pori, derajat kejenuhan, dan porositas sampel
tanah. Pengujian berat jenis (unit weigh?)
diperlukan dalam analisis stabilitas lereng.
Hasil dari pengujian ini menjadi salah satu
parameter dalam menentukan nilai factor
keamanan (FK).

Selanjutnya, dilakukan pengujian kuat
geser langsung (direct shear) untuk
pengukuran kuat geser tanah, yang mana
hasil dari analisis pengujian ini yaitu kohesi
(c) dan sudut geser dalam (¢$) juga menjadi
salah satu parameter dalam menentukan
nilai factor keamanan (FK). Kohesi
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merupakan gaya tarik menarik antara
partikel dalam tanah. Sudut geser dalam
adalah sudut yang dibentuk dari hubungan
antara tegangan normal dan tegangan geser
di dalam material tanah atau batuan
(Mohr,1776 dalam Labuz,2012).

Dari hasil analysis pengujian berat jenis
(unit weight) dan pengujian kuat geser
langsung (direct shear test) akan didapatkan
nilai berat jenis, kohesi, dan sudut geser
dalam yang digunakan dalam menganalisis
factor keamanan. Analisis nilai factor
keamanan digunakan metode bishop dengan
pemodelan lereng yang diolah menggunakan
Software Rocscience Slide 6.0 (Devatama &
Sutriyono., 2022). Software tersebut
merupakan salah satu software geoteknik
yang mempunyal spesialisasi sebagai
software perhitungan kestabilan lereng.
Setelah  dilakukan  pengolahan  akan
didapatkan nilai factor keamanan setiap
lereng yang dianalisa. Nilai factor keamanan
ini dapat menentukan intensitas longsor pada
daerah penelitian
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Gambar 2. Alat Pengujian Direct Shear
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Selanjutnya dilakukan analisis data
sekunder yang disebut sebagai analisis
studio. Dalam analisis studio menjelaskan
interpretasi data lapangan dan informasi
geologi. Tahapan ini menghasilkan peta
kerawanan longsor pada daerah penelitian.
Analisis kerawanan longsor menggunakan
metode indeks storie dengan 5 parameter
yaitu kemiringan lereng, penggunaan lahan,
curah hujan, jenis tanah, jenis batuan (peta
geologi). Analisis Indeks Storie dilakukan
dengan mengelompokkan berbagai parameter
dan dilakukan di aplikasi ArcMap 10.6.1.

Pembuatan peta geomorfologi
berdasarkan Kklasifikasi Versteppen (1985)
dan Widyatmanti (2016). Versteppen (1985)
mengklasifikasikan bentuk lahan
berdasarkan genesisnya menjadi 10 macam
bentuk lahan yaitu, bentuk lahan volkanik,
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betuk lahan structural, bentuk lahan fluvial,
bentuk lahan solusional, bentuk lahan
denudasional, bentuk lahan eolin, bentuk
lahan marine, bentuk lahan glasial, bentuk
lahan organic, dan  bentuk lahan
antropogenik. Bentuk lahan berdasarkan
Widyatmanti (2016) yaitu, Dataran rendah
(<50m), Perbukitan rendah (50-200m),
Perbukitan (200-500m), Perbukitan tinggi
(500-1000m), Pegunungan (>1000m).
Klasifikasi jenis batuan berdasarkan
peta geologi yang berisi formasi, struktur dan
satuan batuan dari daerah penelitian. Peta
geologi daerah penelitian merujuk pada
Lembar Manna & Enggano (1993).
Berdasarkan klasifikasi Puslittanak (2004)
dari Penelitian Tanah dan Agroklimat
berikut merupakan nilai dari jenis batuan.

Tabel 1 Klasifikasi Jenis Batuan (Puslittanak, 2004)

No Jenis Batuan

Nilai (skor)

1 Batu Vulkanik

3

2 Batu Sedimen

2

3 Batu Alluvial

1

Kemiringan lereng berdasarkan
widyatmanti (2016) yaitu datar, sangat
landai, landai, agak curam, curam, sangat
curam. Klasifikasi kemiringan lereng datar
dengan kemiringan 0-2% memiliki nilai 1,
sangat landai memiliki kemiringan 3-7%

dengan nilai 2, landai dengan kemiringan 8-
13% memiliki nilai 3, agak curam memiliki
kemiringan 14-21% dengan nilai 4, curam
memiliki kemiringan 22-55% dengan nilai 5,
dan sangat curam dengan kemiringan 56-
140% dengan nilai 6.

Tabel 2 Klasifikasi Kemiringan Lereng (Widyatmanti, 2016)

No  Slope (%)

Keterangan Nilai

0-2

Datar 1

3-7

Sangat Landai

8-13

Landai

21-55

Curam

56 — 140

Sangat Curam

1
2
3
4 14-20
5
6
7

>140

2
3
Agak Curam 4
5
6
7

Terjal

147



Safitri dan Harnani, 2024

Parameter lainnya yaitu peta jenis
tanah  yang dapat mendeskripsikan
persebaran berbagai jenis tanah dan variasi
dari jenis-jenis tanah disuatu wilayah. Jenis
tanah juga dapat menentukan sifat tanah dan
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kerawanan dari gerakan tanah. Pembobotan
parameter jenis tanah dibedakan menjadi 5
kelas yaitu.

Tabel 3 Klasifikasi jenis Tanah (Puslittanak, 2004)

No Jenis Tanah Nilai
1 Aluvial, Glei 1
2 Latosol 2
3 Brown Forest, Mediteran 3
4 Andosol, Grumosol, Podsol 4
5 Regosol, Litosol, Organosol 5
Peta penggunaan  lahan dapat penggunaan lahan mengacu pada SHP

membantu memperlihatkan area daerah
penelitian digunakan sebagai apa seperti
pemukiman, sawah, danau, kebun, semak
belukar dan lain sebagainya. Pembuatan peta

Kabupaten Seluma yang didapatkan dari
Indonesia geospasial.

Tabel 4 Klasifikasi Penggunaan Lahan (Puslittanak, 2004)

No Penggunaan Lahan Nilai

Tegalan, Sawah 5

Semak Belukar

Kota/Pemukiman/Bandara

1

2 4
3 Hutan dan Perkebunan 3
4 2
5 1

Tambak, Waduk, Perairan

Pembuatan peta curah hujan
menggunakan data CHIRPS yang didapatkan
dari website CHIRPS. Peta curah hujan

menggunakan klasifikasi berdasarkan
Anbalagan (2008) sebagai berikut.

Tabel 5 Klasifikasi Curah Hujan (Anbalagan, et. al., 2008)

No Kelas (mm) Bentuk Lahan Nilai (skor)
1 <1500 Sangat kering 1

2 1501 - 2000 Kering 2

3 2001 - 2500 Sedang/lembab 3

4 2501 — 3000 Basah 4

5 >3000 Sangat basah 5
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Setelah melalukan perhitungan indeks
storie pada peta unit lahan, dilakukan
pengklasifikasian dengan melakukan
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perhitungan guna mendapatkan interval
kelas yang akan digunakan dalam table
kerawanan longsor (Table 6) dengan rumus :

Nilai terendah — Nilai tertinggi (dari indeks storie)

Banyak kelas

Table 6 Kelas Kerawanan Longsor (hasil perkalian parameter dengan rumus indeks storie)

Nilai

0,0048 —0,0332

0,0333-0,0616

No Kelas Kerawanan
1 Rendah
2 Sedang
3 Tinggi

0,0617 -0,09

HASIL

Hasil dan pembahasan merupakan
bagian yang bertujuan untuk memaparkan
hasil dari eksperimen atau analisis yang
dilakukan, serta menjelaskan makna dari
hasil tersebut. Pada bagian ini menjelaskan
geologi lokal yang berisi tatanan geologi di
wilayah penelitian berupa geomorfologi,
stratigrafi, dan struktur geologi berdasarkan
hasil pemetaan geologi yang dilakukan pada
pemetaan geologi (Safitri, 2024). Selain itu
dijelaskan juga hasil analisis stabilitas
lereng, serta hasil analisis kerawanan longsor
pada daerah penelitian.hasil penelitian.

Geologi Lokal

Berdasarkan  geomorfologi  daerah
penelitian terdiri dari 3 bentuk lahan dengan
menggunakan klasifikasi Verstappen (1985)
dan Widyatmanti (2016) dengan modifikasi
yaitu  Perbukitan Denudasional (PD)
mencakup sekitar 32% dari keseluruhan
daerah penelitian, Perbukitan Rendah
Denudasional (PRD) mencakup sekitar 60%
dari keseluruhan daerah penelitian, dan
Dataran Denudasional (DD) mencakup
sekitar 8% dari keseluruhan daerah
penelitian. Daerah penelitian didominasi oleh

bentuk lahan Perbukitan Rendah
Denudasional.

Satuan stratigrafi daerah penelitian
terdiri dari tiga formasi dari tertua hingga
yang termuda yaitu Formasi Lemau (Tml)
yang terdiri dari litologi batupasir, batupasir
gampingan, dan breksi dengan umur.
Formasi Simpangaur (Tmps) yang terdiri dari
litologi batupasir mollusca, batupasir tufaan.
Satuan gunungapi lava andesit-basalt
(Qv(m)) yang terdiri dari satuan litologi
breksi andesit dan tuf.

Selanjutnya, Struktur geologi yang
berkembanng di daerah penelitian berupa
struktur sesar mendatar menganan Air
Lanlai yang termasuk ke dalam klasifikasi
sesar vertical strike slip fault (Fossen, 2010)
dan Right Slip Fault (Rickard, 1972).
Struktur tersebut terbentuk akibat adanya
tekanan atau gaya kompresional yang
menyebabkan keelastisan batuan yang
berkurang atau bahkan  menghilang.
Struktur ini memiliki periode keterbentukan
yaitu pada Pliosen — Resen. Sesar ini
ditemukan pada litologi batupasir, Formasi
Lemau (Tml). Struktur geologi yang
terbentuk pada daerah penelitian akan
mencerminkan deformasi yang terjadi
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Gambar 3. Peta Geologi daerah penelitian

Analisis Kestabilan Lereng

Dalam analisis ini digunakan hasil uji
sampel tanah yang diambil dari lokasi longsor
pada daerah penelitian. Ditemukan 4 titik

lokasi longsor pada daerah penelitian yaitu
pada Desa Cugung Langu, Desa Air
Melancar, Desa Lubuk Lagan, dan Desa
Gunung Megang
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Tabel 7. Data perhitungan lapangan
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Parameter LP1 LP2 LP3 LP 4
Nama Desa Cugung Langu Air Melancar Lubuk Lagan Gunung Megang
Azimuth N299KE N261E N308E NO65E
Slope 36 56 18 53
Tinggi Lereng (m) 3.46 4 1.78 3.1
Panjang Lereng (m) 6 8 2 9.3

Lokasi Pengamatan 1

Longsor LLP 1 berada pada Desa Cugung
Langu dengan koordinat 48 256066 E
9538515 S, memiliki azimuth yaitu N299E

dan elevasi 227,19 m yang berada pada
morfologi perbukitan dengan kemiringan
lereng yang curam (22 — 55%) berdasarkan
Widyatmanti (2016). Lokasi pengamatan
longsor 1 berada pada formasi Lemau (Tml)
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dengan litologi batupasir. Longsoran pada LP
1 ditemukan berupa lapukan batupasir dan
campuran tanah. Jenis longsoran pada LP 1
dapat dikategorikan sebagai translational

N299E

Journal of Geology Sriwijaya, 3 (2024)

debris slide berdasarkan Varnes et al (1996)
dimana material bergerak secara linear
mengikuti permukaan datar atau miring.

Gambar 5. Foto titik longsor lokasi pengamatan 1 di Desa Cugung Langu

Pada LP 1 dilakukan pengambilan
sampel tanah undisturb yang akan dianalisa
berupa pengujian berat jenis dengan nilai 27
kN/m3 dan direct shear untuk metode bishop
dalam menentukan parameter kuat geser
tanah, yaitu kohesi (c) dengan nilai 1.3 kPa
dan sudut geser dalam (¢) dengan nilai 12.7°.

Keterangan
Lereng

Bidang Gelincir

Setelah dilakukan pengolahan data,
berdasarkan  hasil = pengolahan data
menggunakan  software  Rockslide 6.0
didapatkan nilai FK sebesar 0.697 sehingga
masuk kedalam kategori kondisi lereng labil
(Bowles,1989).

0

Gambar 6. Hasil pengolahan data kuat geser 1

Lokasi Pengamatan 2

Pada lokasi penelitian kedua longsor
berada pada morfologi perbukitan rendah di
Desa Air Melancar dengan azimuth yaitu

angsung LP1 dengan software Rockslide 6.0

N261°E. Titik longsor lokasi penelitian kedua
memiliki koordinat 48 253052 E 9536938 S.
Lokasi penelitian kedua berada pada elevasi
159 m dengan kemiringan lereng yang agak
curam (14 — 21%) berdasarkan Widyatmanti
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(2016). Lokasi pengamatan longsor 2 berada
pada formasi Lemau (Tml) dengan litologi
batupasir. Longsoran pada lokasi
pengamatan 2 ditemukan berupa lapukan
batupasir dan campuran tanah. Pada titik

longsor lokasi pengamatan kedua memiliki

Pengambilan sampel tanah dilakukan
pada LP 2 dengan jenis tanah undisturb yang
dianalisa berupa pengujian berat jenis
dengan hasil 19.63 kN/m3 dan direct shear
untuk metode bishop dalam menentukan
parameter kuat geser tanah, yaitu kohesi (c)

Keterangan
Lareng

Bidang Gelincir
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jenis longsor yang dikategorikan berdasarkan
Varnes et al (1996) yaitu translational debris
slide dengan pergerakan metrial menuruni
lereng yang terjadi disepanjang permukaan
planar.

Gambar 7. Longsor LP 2 di Desa Air Melancar

dengan nilai 1.4 kPa dan sudut geser dalam
(¢) dengan nilai 13.5°.

Berdasarkan hasil pengolahan data
menggunakan  software  Rockslide 6.0

didapatkan nilai FK sebesar 0.534 sehingga
masuk kedalam kategori kondisi lereng labil
(Bowles,1989).

©

Gambar 8. Hasil pengolahan data kuat ges

Lokasi Pengamatan 3

Selanjutnya terdapat titik longsor
lokasi penelitian ketiga yang berada pada

4

er langsung pada LP2 software Rocslide 6.0

Desa Lubuk Lagan memiliki koordinat 48
252861 E 9539022 S. Longsor pada lokasi
penelitian ketiga ini memiliki azimuth yaitu
N308E dan berada pada elevasi 213 m.
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Longsor LP 3 berada pada morfologi
perbukitan dengan kemiringan lereng yang
curam (22 — 55%) berdasarkan Widyatmanti
(2016). Titik lokasi pengamatan longsor
ketiga berada pada formasi Lemau (Tml)
dengan litologi batupasir. Pada longsor lokasi
penelitian ketiga ditemukan berupa lapukan
batupasir dan campuran tanah. Pada lokasi

-

Gambar 9. Lo

Pada LP 3 juga dilakukan pengambilan
sampel tanah uwundisturb yang dianalisa
berupa pengujian berat jenis dengan nilai
21.68 kN/m3 dan direct shear untuk metode
bishop dalam menentukan parameter kuat
geser tanah, yaitu kohesi (c) dengan nilai 1.5
kPa dan sudut geser dalam (¢) dengan nilai
10.5°.

000
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penelitian longsoran pada LP 3 terlihat
material bergerak pada gelincir berbentuk
cekung keatas dengan pergerakan longsor
yang secara umum berputar pada satu sumbu
yang sejajar dengan permukaan tanah. Jenis
longsor pada lokasi pengamatan ketiga ini
berdasarkan Varnes et al (1996) yaitu
rotational earth slide.

ngsor LP 3 di Desa Lubuk Lagan

Berdasarkan hasil pengolahan data
menggunakan  software  Rockslide 6.0
didapatkan nilai FK sebesar 0.304 sehingga
masuk kedalam kategori kondisi lereng labil
(Bowles,1989).

0 15 20

Gambar 10. Hasil pengolahan data kuat geser langsung pada LP3 software Rocslide 6.0
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Lokasi Pengamatan 4

Selanjutnya terdapat titik longsor yang
ditemukan pad LP 4 berada pada Desa
Gunung Megang dengan koordinat 48 254680
E 9541053 S, memiliki azimuth yaitu NO65E
dan elevasi 416,09 m yang berada pada
morfologi perbukitan dengan kemiringan
lereng yang curam (22 — 55%) berdasarkan
Widyatmanti (2016). Lokasi pengamatan

¥

Gambar 11. Longsdr L

Pada LP 4 juga dilakukan pengambilan
sampel tanah undisturb yang akan dianalisa
berupa pengujian berat jenis dengan hasil
22.66 kN/m? dan direct shear untuk metode
bishop dalam menentukan parameter kuat
geser tanah, yaitu kohesi (¢) dengan nilai 1.2
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longsor 4 berada pada formasi Lemau (Tml)
dengan litologi batupasir. Longsoran pada LP
4 ditemukan berupa lapukan batupasir dan
campuran tanah. Jenis longsoran pada LP 4
dapat dikategorikan sebagai earth flow
berdasarkan Varnes et al (1996) dimana

longsoran ditandai dengan aliran material
yang bergerak yang mana material telah
hancur dan bergerak menuju ke baglan
bawah lereng.

SO RS v
P 4 di Desa Gunung Megang

kPa dan sudut geser dalam (¢) dengan nilai
13.5°.

Berdasarkan hasil pengolahan data
menggunakan  software  Rockslide 6.0
didapatkan nilai FK sebesar 0.543 sehingga
masuk kedalam kategori kondisi lereng labil
(Bowles,1989).

Gambar 12. Hasil pengolahan data kuat geser langsung pada LP4 software Rocslide 6.0
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Analisis Kerawanan Longsor

Analisis kerawanan longsor bertujuan
untuk mengidentifikasi tingkat kerawanan
longsor serta factor yang berpengaruh pada
tingkat kerawanan longsor pada daerah
penelitian. Analisis ini menggunakan metode
Indeks Storie dengan analisis yang sederhana
yaitu mengelompokkan berbagai
kategori/parameter menggunakan Software
ArcMap 10.6.1.

Peta Kemiringan Lereng

AT 7

Journal of Geology Sriwijaya, 3 (2024)

Daerah penelitian ditemukan 4 lokasi
longsor, dengan kemiringan 22-55% yaitu
curam ditandai dengan warna orange pada
peta memiliki nilai 5 berada pada longsor
Desa Lubuk Lagan, Desa Gunung Megang,
dan Desa Cugung Langu. Lokasi penelitian
dengan kemiringan 14-21% yaitu agak curam
ditandai dengan warna kuning pada peta
memiliki nilai 4 berada pada Desa Air
Melancar. Lokasi longsor didominasi oleh
kemiringan lereng curam dengan persentase
22-55%.

7,
74
S
)

(A

Jalan

a. Sungai
L/F,h b. Anak Sungai
| Lokasi Longsor dan
Pengambilan Sampel
a. Indeks Kontur
b. Interval Kontur

1:25.000
1] 025 05 1 15 2
Keterangan
Warma Kemiringan Lereng {m) Keterangan
| 0-2 Datar
- 2-7 Sangat Landai
- 8-13 Landai
14-21 Agak Curam
- 22-55 Curam
- 56 - 140 Sangat Curam

Klasifikasi berdasarkan Widyatmanti, et af (2016)

Gambar 13. Peta Kemiringan Lereng daerah penelitian
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Peta Jenis Tanah

Berdasarkan  peta  jenis  tanah
didapatkan jenis tanah pada daerah
penelitian berdasarkan FAO (Food and
Agriculture Organization) yaitu Orthic
Acrisols. Tanah acrisols umumnya terdapat
pada daerah yang tropis dan subtropics.
Sedangkan, orthic merupakan subklasifikasi

asa000°

AEALaB0 "

asaope

w

Wy - pe il
i

1: 25.000

0 025 05 1 15

Kilometers
2
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dari acrisols yang mana kondisi tanah sangat
rentan terhadap pelapukan. Berdasarkan
The Editors of Encyclopedia Britannica
(2016), jenis tanah acrisols juga dikenal
dengan jenis tanah utisols dan podsolik
merah kuning, dilihat dari klasifikasi jenis
tanah memiliki nilai 4.

285000

9535000

286000

Keterangan

g\r; Lokasi Longsor dan
Pengambilan Sampel

- Orthic Acrisols

(Klasifikasi FAO (2004))

Gambar 14. Peta Jenis Tanah daerah penelitian
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Peta Penggunaan Lahan

Daerah penelitian terdiri dari beberapa
klasifikasi penggunaan lahan yaitu tegalan
dan sawah dengan nilai 5, pemukiman
dengan nilai 2, semak belukar dengan nilai 4,
dan hutan dan perkebunan dengan nilai 3
berdasarkan Puslittanak (2004). Lokasi

Journal of Geology Sriwijaya, 3 (2024)

longsor yang berada pada tegalan/ladang
yaitu Desa Cugung Langu, Desa Gunung
Megang, dan Desa Lubuk Lagan. Sedangkan
longsor pada Desa Air Melancar berada pada
perkebunan. Daerah penelitian didominasi
dengan penggunaan lahan tegalan/ladang
dengan nilai 4.

Keterangan

Ig‘\- Lokasi Longsor dan
5

Pengambilan Sampel

Jalan

a a. Sungai

\j’-:b b. Anak Sungai

- Perkebunan/Kebun

- Permukiman dan Tempat Kegiatan

Semak Belukar

Tegalan/Ladang

Gambar 15. Peta Penggunaan Lahan daerah penelitian
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Peta Curah Hujan

Pada daerah penelitian didapatkan
klasifikasi curah hujan yaitu sedang/lembab
berkisar antara 2000 mm — 2500 mm dengan

Journal of Geology Sriwijaya, 3 (2024)

nilai 3. klasifikasi ini tergolong dalam kelas
curah hujan dalam kondisi hujan yang
relative tinggi, maka dapat diinterpretasikan
daerah penelitian ini sering terjadi hujan.

Batu Balai

[Sungai Petai

Lubuk Lagan

Talang Padang

E,Suka Merindu
3

Air Melancar

Gunung Megang Kayu Elang

?]

Cugung Langu

Talang Durian

%

1:25.000

Keterangan

-~ Lokasi Longsor dan

Pengambilan Sampel

2000-2500 mm
(Sedang/Lembab)

Klasifikasi Anbalagan R. C., 2008

Gambar 16. Peta Curah Hujan daerah penelitian (Anbalagan R.C., 2008)

Peta Kerawanan Longsor

Berdasarkan hasil pengolahan peta
parameter yang dilakukan menggunakan
aplikasi Arcgis 10.6.1 dengan pengolahan
metode Indeks Storie didapatkan interval
tingkat kerawanan yang terdiri dari 3 kelas
yang dapat dilihat pada table 3.6. Dari
analisa didapatkan daerah yang memiliki
kerawanan longsor yang tinggi ditandai
dengan warna merah mencakup sekitar 20%
dari daerah penelitian, berada pada Desa
Cugung Langu, Desa Gunung Megang, dan
Desa Lubuk Lagan yang disebabkan oleh
kemiringan lereng yang agak curam hingga
curam dan dipengaruhi juga oleh penggunaan
lahan yaitu perkebunan dan tegalan. Kelas
kerawanan longsor yang sedang ditandai

dengan warna kuning mencakup sekitar 57%
dari daerah penelitian, berada pada Desa
Cugung Langu, Desa Lubuk Lagan, Desa
Sungai Petai, Desa Talang Padang, dan Desa
Gunung Megang disebabkan oleh kemiringan
lereng yang sangat landai hingga agak
curam. Sedangkan kelas kerawanan longsor
yvang rendah ditandai dengan warna hijau
mencakup sekitar 23% dari daerah
penelitian, berada pada Desa Batu Balai,
Desa Air Melancar, Desa Kayu Elang, Desa
Talang Durian disebabkan oleh kemiringan
lereng yang datar hingga sangat landai.
Dalam pengklasifikasian guna
mendapatkan interval kelas yang akan
digunakan dalam table kerawanan longsor
dilakukan perhitungan sebagai berikut :

159



Safitri dan Harnani, 2024 Journal of Geology Sriwijaya, 3 (2024)

Nilai tertinggi — Nilai terendah (dari indeks storie)

Banyak kelas
_ 0.09-0.0048

3
=0.0284

Table 8. Perhitungan Kelas Kerawanan Longsor (hasil perhitungan Indeks Storie ArcMap 10.6.1).

Kelas Kerawanan Longsor Keterangan
0.0048 — 0.0332 Rendah
0.0333 - 0.0616 Sedang

0.0617 — 0.009 Tinggi

) ;\":\ ) Warna .Kelas Kerawanan Longsor. Keterangan
1:25.000 0,0048 - 0,0332 Rendah
0- ﬂv; 05 1 15 2
0,0333 - 0,0616 Sedang

Keterangan
oA Sungai _ 0,0617 - 0,09 Tinggi

b. Anak Sungai
’ Q? ‘ Lokasi Longsor dan Klasifikasi metode indeks storie

Pengambilan Sampel

Gambar 16. Peta Kerawanan Longsor daerah penelitian

PEMBAHASAN

Dari 4 titik longsor yang ditemui pada
daerah penelitian, LP 1, LP 3, dan LP 4
berada pada tingkat kerawanan longsor yang
tinggi sedangkan pada LP 2 berada pada
kelas kerawanan longsor yang sedang.
Dimana factor tingkat kerawanan longsor
pada LP 1, 3, dan 4 yaitu kemiringan lereng

yang curam sehingga menyebabkan kelas
tingkat kerawanan longsor pada LP tersebut
tinggi daripada LP 2 dengan kemiringan
lereng yang agak curam sehingga tingkat
kerawanan longsor LP ini sedang.

Selain itu, didukung dengan satuan
geomorfik pada LP 1 dan LP 4 berada pada
satuan geomorfik perbukitan denudasional,
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sedangkan pada LP 2 dan LLP 3 berada pada
satuan  geomorfik  perbukitan rendah
denudasional. Satuan geomorfik
denudasional yang mana dipengaruhi oleh
tipe material yang mudah lapuk serta sering
dijumpai longsor sehingga mencirikan daerah
penelitian rawan terhadap longsor.

Pada seluruh lokasi pengamatan
didapatkan hasil analisis laboratorium
dengan nilai FK <1.07 sehingga stabilitas
lereng termasuk kedalam kategori labil.

Analisis indeks storie pada penelitian
merujuk pada Bais, dkk (2018) dari hasil
analisis terdapat perbedaan yaitu pada factor
terjadinya longsor. Pada daerah penelitian
factor utama penyebab terjadinya longsor
yaitu kemiringan lereng yang curam,
sedangkan pada penelitian Basis, dkk (2018)
penyebab utama terjadinya longsor yaitu
curah hujan yang tinggi serta hujan yang
terjadi secara terus menerus. Namun tingkat
kerawanan longsor pada penelitian yang
diryjuk juga sedang hingga tinggi.
Membuktikan metode ini dapat digunakan
dengan maksimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  observasi  di
lapangan dan pengambilan data secara
langsung kemudian dilakukan pengolahan
dan analisis data yang telah diperoleh, maka
kesimpulan yang didapat dari penelitian ini
adalah ke empat lokasi pengamatan longsor
memiliki tingkat kerentanan longsor yang
sedang hingga tinggi, serta memiliki
stabilitas lereng yang labil dengan keadaan
longsor sering terjadi.
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